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Adams (2022, 26 April) mengajukan pertanyaan menggelitik,
“Mengapa para pegawai enggan kembali ke kantor?”
Pertanyaan ini dilontarkan menanggapi fenomena The Great
Resignation  di Amerika Serikat. Sejak 2021, lebih dari 47
juta warga Amerika Serikat memilih mengundurkan diri dari
pekerjaan mereka. Fuller dan Kerr (2022, 23 Maret) melihat
bahwa gelombang yang dipicu pandemi merupakan
kelanjutan dari tren jangka panjang, salah satunya
bagaimana individu melihat peran kerja dalam hidup.
Kedukaan akibat kehilangan orang-orang berarti (significant
others), dampak panjang Covid-19 pada penyintas
sampai burnout akibat kerja dari rumah (work from home)
membuat banyak orang menata kembali prioritas hidup. 
 
Koblick (2022, 1 Juni) menyoroti hal ini berdampak pada
generasi Millennials. Mengapa? Di tahun 2022 ini, sebagian
kaum Millennials berada di puncak karir, memiliki
kewenangan pembuatan keputusan serta memegang peran
kepemimpinan. Di sisi lain, generasi Millennials pulalah yang
merasa sebagian besar hari mereka habis untuk tugas
monoton yang sebetulnya bisa diotomatisasi. Mereka pula
yang mendambakan punya kesempatan belajar
keterampilan baru yang dibutuhkan dalam pekerjaan.
Bennet (2022) melihat bahwa generasi yang lahir antara
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awal 1980-an dan akhir 1990-an ini memang punya harapan
berbeda tentang pekerjaan dibandingkan generasi-generasi
sebelumnya. Salah satunya adalah mereka lebih
mementingkan fleksibilitas kerja agar lebih bahagia. Kelly
(2021, 15 November) menyoroti bahwa generasi Millennials
memprioritas makna dan tujuan dalam bekerja (meaning
and purpose). Fenomena tersebut tak hanya berlaku di
Amerika Serikat, Aeni (2022, 8 Maret) memotret generasi
Millennials di Indonesia pun memperhatikan keseimbangan
antara kehidupan dan pekerjaan (work-life balance).
 
Salas-Vallina, Simone dan Fernandez-Guerrero (2020)
menyodorkan konsep kebahagiaan dalam pekerjaan
(happiness at work). Hal ini dimaknai sebagai keadaan
dimana pegawai merasa senang saat bekerja yang ditandai
dengan adanya emosi positif, keyakinan diri bahwa ia
mampu meraih tujuan, juga adanya upaya pengembangan
perilaku. Kebahagiaan dalam bekerja mencakup komponen
pengalaman hedonik (berfokus pada hal-hal yang
menyenangkan dan disukai orang) sekaligus eudamonik
(berfokus pada hal-hal terkait kebermaknaan seperti
pertumbuhan dan otonomi) – merupakan hal yang penting
dalam dunia kerja. 
 
Menyodorkan kebahagiaan dalam pekerjaan sebagai
konsep yang memayungi berbagai faktor, Salas-Vallina,
Alegre, Guerrero (2018) berargumen bahwa penting bagi
organisasi untuk mendorong hal ini, mengingat adanya
hubungan antara sikap positif dan performa. Kebahagiaan
dalam pekerjaan mencakup dimensi keterlibatan
(engagement) yang meliputi renjana dalam bekerja (passion
at work), dimensi kepuasan kerja (job satisfaction) yang
meliputi bagaimana seseorang mengevaluasi karakteristik
pekerjannya dan komitmen organisasi afektif (affective
organizational commitment) yang mencakup merasa
menjadi bagian dari organisasi. 
 
Penelitian-penelitian tentang kebahagiaan dalam bekerja
mengemukakan temuan-temuan berikut. Kharisma et al.
(2020) melihat bahwa jam kerja mempengaruhi
kebahagiaan dalam bekerja yang membentuk kurva U
terbalik, dimana semakin jam kerja maka semakin tinggi
kebahagiaan - asalkan tidak melampaui titik tertentu, karena
jika hal tersebut terjadi maka kebahagiaan pun akan
mengalami penurunan. Bestari dan Prasetyo (2019)
menemukan bahwa semakin tinggi kebahagiaan dalam
bekerja, maka semakin tinggi juga perilaku kewargaan
organisasi (organizational citizenship behavior) – dimana
seseorang bersedia berkontribusi melebihi tuntutan tuga
syang telah ditetapkan secara sukarela sehingga membawa
keuntungan bagi kelangsungan organisasi. Hal ini
menguatkan temuan serupa dari Prakoso dan LIstiara
(2017). 
 
Selain itu, Ronauli dan Natasha (2021) memotret bahwa
kebahagiaan dalam bekerja membuat seseorang menjalani
tugas tanpa merasa tertekan sehingga dapat
mengaktualisasikan dirinya. Hal ini dipengaruhi hubungan
yang baik dengan rekan kerja dan atasan, motivasi, tugas
yang menantang atau bervariasi, serta perasaan bahwa



dirinya cocok dengan pekerjaan yang diampu. Wulandari
dan Batubara (2021) mendapati temuan serupa, dimana
kebahagiaan dalam bekerja mencakup bagaimana
seseorang menilai organisasi, seberapa puas dirinya
terhadap organisasi dan lingkungannya, dedikasi atau rasa
memiliki organisasi, kesulitan yang dihadapi serta
ketahanannya. 
 
Melihat pentingnya bekerja dengan bahagia, Maartje Wolff
dan Isobel Colson dari The Get Going Coach di Belanda
menginisiasi International Week of Happiness at Work yang
dirayakan setiap 19-25 September (Hastie, 2020). Selama
satu pekan, organisasi direkomendasikan untuk mengajak
para pegawainya untuk memikirkan berbagai cara untuk
meningkatkan kebahagiaan dalam bekerja, antara lain
mengundang pakar untuk mendiskusikan hal ini,
meningkatkan kesadaran untuk saling memberikan umpan
balik positif, bermain bersama rekan kerja, atau meluangkan
waktu untuk makan siang bersama. 
 
Melihat fenomena di atas, kebahagiaan dalam pekerjaan
akan terus menjadi topik yang relevan. Maka isu ini tak
hanya perlu didiskusikan sepanjang pekan tertentu, tetapi di
sepanjang tahun. Maka marilah kita bekerja dengan
berbahagia – setiap saat. 
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